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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Chronik Kidney Disease (CKD) me$rupakan me$rupakan ke$rusakan ginjal 

progre$ssif yang be$rakibat fatal dan ditandai de$ngan ure$mia (ure$a dan limbah 

nitroge$n lainnya yang be$re$dar dalam darah se$rta komplikasinya jika tidak 

dilakukan dialisis atau transplantasi ginjal). Chronic Kidney Disease yang paling 

se$ring yaitu glome$rulone$fritis, diabe$te$s me$llitus, dan hipe$rte$nsi. Chronic Kidney 

Disease dide$finisikan se$bagai ke$rusakan ginjal dan/atau pe$nurunan Glome$rular 

Filtration Rate$ (GFR) < 60mL/min/1,73m se$lama minimal 3 bulan (Kidne$y 

Dise$ase$ Improving Global Outcome$s, KDIGO 2012 Clinical Practice$ Guide$line$ 

for the$ E$valuation and Manage$me$nt) (Maryuni, Antoro, Ke$se$hatan, Mitra, & 

Indone$sia, 2022).   

Banyak ke$luhan yang dapat dirasakan ole$h pasie$n gagal ginjal kronik 

se$pe$rti ke$le$lahan, ke$le$mahan otot, kulit ke$ring dan insomnia se$rta salah satu 

ke$luhan lainnya adalah ure$mik pruritus (UP). Pruritus ure$mik yang juga dise$but 

pruritus te$rkait pe$nyakit gagal ginjal kronis te$tap me$rupakan masalah yang se$ring 

dijumpai dan te$rkadang me$nyiksa pada pasie$n de$ngan stadium lanjut atau stadium 

akhir pe$nyakit ginjal. Pruritus me$rupakan se$nsasi kulit yang tidak me$nye$nangkan 

yang me$nye$bab kan ke$inginan untuk me$nggaruk. Pruritus ure$mik adalah pruritus 

yang paling se$ring te$rjadi pada klie$n gagal Chronic Kidney Disease  (CKD) de$ngan 

kadar ure$um yang tinggi dan tidak te$rlihat pada gagal ginjal akut. Pruritus 

be$rvariasi dalam hal durasi, lokalisasi, dan tingkat ke$parahannya. Se$tiap orang pasti 

pe$rnahme$ngalami rasa gatal yang be$rlangsung singkat dan dirasakan se$te$mpat saja, 
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atau bisa juga dirasakan pada se$luruh pe$rmukaan tubuh (Se$mbiring, Nasution, & 

Ariani, 2020). 

Me$nurut laporan WHO (World He$alth Organization) tahun 2020 te$ntang 10 

kasus pe$nyakit yang me$nye$babkan ke$matian te$rbe$sar di dunia salah satunya adalah 

gagal ginjal kronik yang me$nmpati urutan ke$ 10 yaitu dimana te$rjadi pe$ningkatan 

jumlah ke$matian dari 813.000 pada tahun 2000 me$njadi 1.3 juta pada tahun 2019, 

di Indone$sia be$rdasarkan data dari Riske$sdas, (2018) yaitu se$be$sar 0,38 % dari 

jumlah pe$nduduk Indone$sia se$be$sar 252.124.458 jiwa maka te$rdapat 713.783 jiwa 

yang me$nde$rita gagal ginjal kronis (RISKE$SDE$S, 2018). Studi populasi di 4 kota 

be$sar di Indone$sia yaitu Jakarta, Yogyakarta, Bali dan Surabaya pada 10.000 pasie$n 

me$nyimpulkan pre$vale$nsi CKD di Indone$sia be$rkisar 8,6%. Saat ini di Indone$sia 

te$rdapat 300.000 pe$nde$rita CKD. Pe$ningkatan pre$vale$nsi pasie$n CKD di Indone$sia 

dihubungkan de$ngan me$ningkatnya faktor risiko CKD yaitu Diabe$te$s Me$llitus, 

Hype$rte$nsi dan pe$rubahan gaya hidup Masyarakat (Wijayanti, 2021). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk me$ringankan ge$jala pruritus te$rdapat 

be$be$rapa te$rapi yang digunakan baik dalam be$ntuk obat-obatan maupun krim 

se$pe$rti kortikoste$roid topical untuk me$ngurangi rasa gatal, se$rta krim e$molie$n atau 

pun body lotion yang dapat me$njaga ke$le$mbapan kulit (Maryuni et al., 2022). VCO 

merupakan pelembab kulit alami karena mampu mencegah kerusakan dan 

memberikan perlindungan terhadap kulit. VCO bermanfaat sebagai antikanker, 

antimikroba, analgesik, antipiretik dan anti inflamasi. Minyak kelapa di gunakan 

untuk melembabkan dan mengatasi infeksi kulit. Efek emollient yang ada dalam 

minyak kelapa telah berhasil di tujukan untuk mengatasi dermatitis atopik 

(Kurniawati, Triyanto, & Sukardi, 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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oleh (Saodah et al., 2020) didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan setelah diberikan terapi VCO terhadap kelembaban kulit. Terjadi 

peningkatan sebesar 8% dari sebelum dilakukan intervensi pemeberian VCO. 

Losion pelembab yang sarat dengan VCO-SLP ternyata. Be$be$rapa studi te$lah 

me$nunjuk kan bahwa MCT/MCFA (me$dium chain fatty acid) dalam kandungan 

minyak ke$lapa bisa me$me$cah dan me$nce$rna lipid se$utuhnya de$ngan me$ningkatkan 

e$fisie$nsi e$nzim yang be$rhubungan de$ngan me$tabolime$. Pe$nggunanaan Virgin 

Coconut Oil (VCO) se$cara topical akan be$re$aksi de$ngan bakte$ri-bakte$ri kulit 

me$njadi asam le$mak be$bas se$pe$rti yang te$rkandung dalam se$bum, se$hingga dapat 

me$lindungi kulit dari bahaya mikroorganisme$ patoge$n (Saputra, 2021). 

Be$rdasarkan uraian diatas maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan studi 

kasus asuhan “Asuhan Ke$pe$rawatan Klie$n Yang Me$ngalami Chronic Kidne$y 

Dise$ase$ De$ngan Pruritus Di RSD dr. Soe$bandi Je$mbe$r”. 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimana Asuhan Ke$pe$rawatan Pruritus De$ngan Pe$mbe$rian Virgin 

Coconut Oil Pada Klie$n Chronic Kidne$y Dise$ase$ Di RSD dr. Soe$bandi Je$mbe$r 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Me$laksanakan asuhan ke$pe$rawatan pada Pruritus De$ngan Pe$mbe$rian 

Virgin Coconut Oil Pada Klie$n Chronic Kidne$y Dise$ase$ Di RSD dr. 

Soe$bandi Je$mbe$r. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1) Melakukan pengkajian keperawatan pada Klien Chronic Kidney 

Disease Di RSD dr. Soebandi Jember 
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2) Menentukan diagnosis keperawatan Gangguan Integritas Kulit/Jaringan 

dalam asuhan keperawatan pasien  Chronic Kidney Disease dengan 

intervensi Pemberian Virgin Coconut Oil. 

3) Me$nyusun pe$re$ncanaan ke$pe$rawatan pada Asuhan Ke$pe$rawatan 

Pruritus De$ngan Pe$mbe$rian Virgin Coconut Oil Pada Klie$n Chronic 

Kidne$y Dise$ase$ Di RSD dr. Soe$bandi Je$mbe$r. 

4) Me$laksanakan tindakan ke$pe$rawatan pada Asuhan Ke$pe$rawatan 

Pruritus De$ngan Pe$mbe$rian Virgin Coconut Oil Pada Klie$n Chronic 

Kidne$y Dise$ase$ Di RSD dr. Soe$bandi Je$mbe$r. 

5) Me$lakukan e$valuasi ke$pe$rawatan pada Asuhan Ke$pe$rawatan Pruritus 

De$ngan Pe$mbe$rian Virgin Coconut Oil Pada Klie$n Chronic Kidne$y 

Dise$ase$ Di RSD dr. Soe$bandi Je$mbe$r. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat te$oritis 

Se$bagai salah satu sumbe$r re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian bidang 

Ke$pe$rawatan Me$dikal Be$dah te$ntang Analisis Asuhan Ke$pe$rawatan 

Pruritus De$ngan Pe$mbe$rian Virgin Coconut Oil Pada Klie$n Chronic Kidne$y 

Dise$ase$ Di RSD dr. Soe$bandi Je$mbe$r. 

1.4.2 Manfaat praktik 

1) Pe$rawat 

Pe$rawat dapat me$mbe$rikan dan me$ningkatkan asuhan ke$pe$rawatan 

klie$n yang me$ngalami Chronic Kidne$y Dise$ase$ de$ngan Pruritus se$suai 
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prose$dur te$rutama dalam me$mbe$rikan informasi te$ntang me$ngatasi 

masalah ke$pe$rawatan pruritus. 

2) Rumah sakit 

Me$mbe$rikan masukan pe$nge$tahuan yang sudah ada se$be$lumnya 

guna me$nambah ke$trampilan, kualitas,dan mutu te$naga ke$rja dalam 

me$ngatasi masalah pruritus pada klie$n Chronic Kidne$y Dise$ase$. 

3) Institusi Pe$ndidikan 

Se$bagai bahan mate$ri dalam ke$giatan prose$s be$lajar me$ngajar 

dalam ke$pe$rawatan me$dikal be$dah dan re$fe$re$nsi pe$nulis lain untuk 

me$lakukan asuhan ke$pe$rawatan le$bih lanjut pada klie$n Chronic Kidne$y 

Dise$ase$ de$ngan masalah ke$pe$rawatan Pruritus. 

4) Klie$n Chronic Kidne$y Dise$ase$ 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah pe$nge$tahuan 

me$nge$nai asuhan ke$pe$rawatan khususnya pada klie$n yang me$ngalami 

chronic kidne$y dise$ase$ te$rkait cara pe$natalaksanaan masalah 

ke$pe$rawatan pruritus.  

  


